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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(TPB) dideklarasikan pada tanggal 25 
September 2015 di Kantor Pusat PBB 

New York oleh 193 negara sebagai komitmen 
Agenda Pembangunan Global. Sejak deklarasi 
ini, implementasi TPB semakin menguat dari 
tahun ke tahun. Seperti tercermin dari Private 
Equity Responsible Investment Survey 2019 
yang dilakukan PricewaterhouseCoopers 
(PwC), dimana sebanyak 67% responden 
dari private equity (perusahaan investasi) 
di 35 negara/wilayah telah mengidentifikasi 
dan memprioritaskan TPB yang relevan 
dengan investasinya. Jumlah ini merupakan 
peningkatan dari hasil survei PwC yang sama 
di tahun 2016, di mana hanya 38% responden 
yang telah melakukan hal tersebut.    

Fenomena tumbuhnya kesadaran akan 
implementasi TPB ini tak hanya terjadi di 
perusahaan manca negara. Pertamina, 

The Sustainable Development 
Goals (SDGs) was declared on 25 
September 2015 at the United Nations 

Headquarters in New York, by 193 countries, 
as a commitment to the Global Development 
Agenda. Following the declaration, SDGs 
implementation is growing year by year. 
According to the 2019 Private Equity 
Responsible Investment Survey conducted 
by PricewaterhouseCoopers (PwC), 67% of 
respondents from private equity firms, from 
35 countries/regions, have identified and 
prioritized the SDGs that are relevant to their 
investment. The result shows an increase in 
comparison to similar survey in 2016, in which 
only 38% respondents did the identification. 

The concern of SDGs implementation has 
increased and become phenomena that 
is not only occurred in global companies 
but also Indonesia. As one of the strategic 
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sebagai salah satu BUMN strategis di 
Indonesia, turut mendukung pencapaian 
TPB melalui pelaksanaan program berbasis 
Lingkungan – Sosial – Tata Kelola (LST) 
di seluruh wilayah operasionalnya. Sesuai 
dengan arahan Kementerian BUMN, telah 
dipetakan sepuluh prioritas terbaru TPB untuk 
dijalankan Pertamina dan tiga perusahaan 
lainnya dalam kluster energi, yakni Tujuan 1 
Tanpa Kemiskinan, Tujuan 4 Pendidikan yang 
Berkualitas, Tujuan 5 Kesetaraan Gender, 
Tujuan 7 Energi Bersih dan Terjangkau, Tujuan 
8 Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, 
Tujuan 12  Konsumsi dan Produksi yang 
Bertanggung Jawab, Tujuan 13 Penanganan 
Perubahan Iklim, Tujuan 14 Ekosistem Laut, 
Tujuan 15 Ekosistem Darat, dan Tujuan 16 
Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang 
Tangguh. 

State-Owned Enterprises (SOEs) in 
Indonesia, Pertamina continuously supports 
the achievement of SDGSs by implementing 
programs based on environmental, social, 
and governance (ESG) aspects in its entire 
operation. In the implementation, the company 
also refers to Letter No. 348 MBU DSI 11 2020 
from the Ministry of State-Owned Enterprises 
(SOEs) regarding the Preparation of the SOEs’ 
Corporate Social Responsibility Program in 
2021, stating 10 SDG Priorities for the Energy, 
Oil and Gas Cluster. Those priorities are SDG 1, 
No Poverty; SDG 4, Quality Education; SDG 5, 
Gender Equality; SDG 7, Clean and Affordable 
Energy; SDG 8, Decent Work and Economic 
Growth; SDG 12, Responsible Consumption; 
SDG 13, Climate Action; SDG 14, Life Below 
Water; SDG 15, Life on Land; and SDG 16, 
Peace, Justice and Strong Institutions.
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The 10 SDG priorities of 
Pertamina also illustrates 
the harmonization between 
Pertamina's sustainability 
goals as an energy 
company with government’s 
priorities by carrying out 
goals related to work and 
economic growth, affordable 
and clean energy, climate 
change, inclusive and quality 
education, and poverty 
alleviation. In addition to 
the 10 priorities, Pertamina 
strives to achieve other 
SDGs through various 
initiatives and programs in 
relation to ESG.

Pertamina’s growing 
concern on SDGs and 
ESG integration reflects 
the company’s awareness 
about comprehensive 
risk management and its 
impacts, which can generate 
positive sentiment from the 
company’s stakeholders. 
This resonates with the 
suggestion from the 
Committee of Sponsoring 
Organisations of the 
Treadway Commission 
(COSO) and the World 
Business Council for 
Sustainable Development 
(WBCSD) who believe that 
a company’s Enterprise 
Risk Management (ERM) 
framework should be 
leveraged to address ESG 
issues so that it will support 
the company to achieve 
business goals and increase 
long-term value.

Sepuluh prioritas TPB Pertamina 
tersebut juga menggambarkan 
harmonisasi antara tujuan 
berkelanjutan Pertamina sebagai 
perusahaan energi dengan tujuan 
yang menjadi prioritas pemerintah 
dengan mengusung tujuan-tujuan 
yang terkait dengan kerja dan 
pertumbuhan ekonomi, energi 
yang terjangkau dan bersih, 
perubahan iklim, pendidikan 
yang inklusif dan berkualitas 
serta penghilangan kemiskinan. 
Selain sepuluh prioritas di atas, 
Pertamina juga turut mendukung 
prioritas TPB lainnya melalui 
berbagai inisiatif dan program-
program terkait peningkatan 
kualitas LST. 

Bertumbuhnya perhatian 
Pertamina pada TPB dan 
integrasi LST mencerminkan 
kesadaran perusahaan terhadap 
manajemen risiko yang lebih 
komprehensif dan dampaknya 
yang dapat menghasilkan 
sentimen positif dari pemangku 
kepentingan terhadap 
perusahaan. Hal ini selaras 
dengan arahan dari Committee of 
Sponsoring Organizations of the 
Treadway Commission (COSO) 
dan World Business Council 
for Sustainable Development 
(WBCSD) yang mempercayai 
bahwa kerangka kerja 
manajemen risiko perusahaan 
(Enterprise Risk Management) 
harus dimanfaatkan untuk 
menangani masalah LST 
sehingga akan mendukung 
perusahaan untuk mencapai 
tujuan bisnis dan meningkatkan 
nilai jangka panjang.

Bertumbuhnya 
perhatian 
Pertamina 
pada TPB dan 
integrasi LST 
mencerminkan 
kesadaran 
perusahaan 
terhadap 
manajemen 
risiko 
yang lebih 
komprehensif 
dan dampaknya 
yang dapat 
menghasilkan 
sentimen positif 
dari pemangku 
kepentingan 
terhadap 
perusahaan.

Pertamina’s growing 
concern on SDGs 
and ESG integration 
reflects the 
company’s awareness 
about comprehensive 
risk management 
and its impacts, 
which can generate 
positive sentiment 
from the company’s 
stakeholders.
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